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ABSTRAK

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi konstruksi, penggunaan
bekisting konvensional sudah mulai berkurang dikarenakan munculnya metode
bekisting sistem yang dirasa lebih efisien waktu dan lebih ekonomis, juga memiliki
keunggulan dibandingkan dengan kayu yang rentan terhadap cuaca sehingga
pemakaiannya tidak lama. Penelitian ini membandingkan penggunaan metode
bekisting yang berbeda yaitu metode konvensional dengan sistem PERI ditinjau dari
aspek komponen struktur dan waktu. Untuk kedua metode tersebut dilakukan studi
literatur dan pengumpulan data kemudian dilakukan perhitungan pada perkuatan
bekisting dan analisis produktivitas serta durasi pekerjaan bekisting.

Dari hasil analisis perhitungan perbandingan kekuatan struktur, bekisting
sistem PERI lebih kuat daripada bekisting konvensional dalam hal menahan beban
yang ada berdasarkan kontrol izin yang terdapat pada peraturan pembebanan yang
berlaku saat ini. Pada analisa selanjutnya mengenai durasi pengerjaan masing-masing
metode bekisting dalam pemasangan dan pembongkaran bekisting, didapati bekisting
sistem PERI jauh lebih cepat dalam pengerjaan dan pembongkaran dengan selisih 31
hari, yang kemudian dari kedua perbandingan tersebut dapat diputuskan bekisting
sistem PERI lebih efisien untuk digunakan dalam suatu proses konstruksi.

Kata kunci : Bekisting, Konvensional, Sistem PERI
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